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ANALISIS PENGUASAAN MATERI TEORI AKUNTANSI  

PADA MAHASISWA PENDIDIKAN AKUNTANSI ANGKATAN 2016/2017 

DITINJAU DARI KEMANDIRIAN BELAJAR DAN PENGGUNAAN 

MEDIA INFORMASI INTERNET  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU 

PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar 

dan penggunaan media informasi internet terhadap penguasaan materi teori 

akuntansi pada mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2016/2017.Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian berupa survey. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta Program Studi Akuntansi Angkatan 2016/2017 yang 

menempuh mata kuliah teori akuntansi berjumlah 312 orang, dengan populasi 

terjangkau sebanyak 175 orang dan diambil 114 sebagai sampel. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan teknik 

proporsional random sampling.Teknik pengumpulan data menggunakan angket 

yang telah diuji validitas dan reliablitas dan dokumentasi.Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda, uji t, uji F, uji R2, sumbangan 

relative dan sumbangan efektif.  Hasil analisis regresi diperoleh Y = 2,318 + 

0,724X1 + 0,531X2. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) kemandirian belajar 

berpengaruh positif terhadap penguasaan materi teori akuntansi. 2) penggunaan 

media informasi internet berpengaruh positif terhadap penguasaan materi teori 

akuntansi. 3) kemandirian akuntansi dan penggunaan media informasi internet 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap penguasaan materi teori akuntansi. 

berdasarkan hasil uji simultan (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (28,450 > 

3,09) dan signifikan value Fhitung sebesar 0,000 < 0,05. Koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,339  atau 33,9% dengan sumbangan efektif (SE) menunjukkan besarnya 

pengaruh kemandirian belajar sebesar 20,33% dan penggunaan media informasi 

internet terhadap penguasaan materi teori akuntansi sebesar 13,64%. Berarti 

64,1% varian variabel terikat yang dijelaskan oleh factor lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini.  

Kata kunci: kemandirian belajar, penggunaan media internet, penguasaan materi 

akuntansi 

Abstract 

The study aimed to determine the effect of independent learning and the use of 

information media in mastering accounting theoryof accounting education 

students’ class of 2016/2017. This research used a quantitative approach and 

survey as the type of research. The population in this study were students of the 

Accounting Study Program Class of 2016/2017 Muhammadiyah University of 

Surakartawho took accounting theory courses totalling 312 students with the 

population of 175 people and 114 samples. This study usedprobability sampling 
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as the sampling technique with proportional random sampling technique. The data 

collection technique used a questionnaire that has been tested for validity, 

reliability, and documentation. The data analysis techniques used were multiple 

regression analysis, t test, F test, R2 test, relative contribution, and effective 

contribution. The regression analysis obtained Y= 2,318+0,724X1+0,531X2. The 

conclusions were: 1) independent learning contributed to a positive effect in 

mastering accounting theory, 2) the use of information media provided a positive 

effect in mastering accounting theory, 3) independent learning and the use of 

information media gave a positive effect in mastering accounting theory.Based on 

the simultaneous test (F test) results, Fcount>Ftable (28.450> 3.09) and a significant 

value ofFcountwas 0.000 <0.05. The coefficient of determination (R2) of 0.339 or 

33.9% with an effective contribution (SE) denoted the magnitude influence of 

independent learning by 20,33% and the use of information media by 13.64%. It 

implies that 64.1% variants of the dependent variable are explained by other 

factors that are not discussed in this study. 

Keywords: independent learning, information media, accounting theory mastery. 

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi  (IPTEK) di zaman 

sekarang memang tak lagi dapat dihindari.Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tentu saja membawa angin positif dalam dunia pendidikan, salah 

satunya yaitu kelengkapan sarana dan prasarana dalam menunjang kualitas 

pendidikan. Dengan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi ini diharapkan 

institusi pendidikan dapat menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang 

cerdas dan mumpuni. 

Pada dasarnya dosen selaku pendidik mengharapkan mahasiswanya agar 

mampu menguasai materi yang disampaikan sesuai dengan target waktu yang di 

tentukan, yaitu selama satu semester proses belajar. Untuk memenuhi target 

belajar itu mahasiswa perlu berusaha dalam pelaksanaan belajar, usaha mahasiswa 

yang digerakkan oleh dirinya sendiri ini dapat di katakan sebagai kemandirian 

belajar. Salah satu bagian dari kemandirian belajar adalah bagaimana mahasiswa 

berusaha memanfaatkan sumber belajar untuk meningkatkan prestasi belajar. 

Pentingnya megetahui penguasaan materi teori kuliah ini didukung oleh 

penelitian Hasnain (2014: 113), yang menyatakan  bahwa mahasiswa melihat 

pentingnya nilai, pengetahuan dan keterampilan dalam hal mengejar karir yang 
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memuaskan dalam kehidupan mereka. Yang dapat di jabarkan bahwa pencapaian 

belajar setiap mata kuliah yang maksimal sangat penting bagi setiap individual 

mahasiswa. Hal ini sejalan dengan  teori Mc. Clelland’s Achievement Motivation 

Theory yang dikutip dalam Suranto (2015), teori ini memfokuskan pada tiga 

kebutuhan yaitu kebutuhan akan prestasi (need for achievement), kebutuhan akan 

kekuasaan (need for power) dan kekuasaan akan afiliasi (need for affiliate). 

Mahasiswa yang mengikuti setiap mata kuliah mempunyai target nilai yang 

diinginkan, dalam prosesnya kemandirian belajar dalam diri mahasiswa dan 

pemanfaatan sarana belajar digunakan untuk mencapai target. 

Pada dasarnya dosen selaku pendidik mengharapkan mahasiswanya agar 

mampu menguasai materi yang disampaikan sesuai dengan target waktu yang di 

tentukan, yaitu selama satu semester proses belajar. Berkembangnya teknologi 

mampu memudahkan para pengajar serta mahasiswa untuk mencapai target 

belajar yang maksimal. Menurut Syah (2019), pemanfaatan media internet 

membantu dosen dalam menyampaikan materi yang ungkin tidak dapat 

disampaikan hanya dengan lisan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

mahasiswa terhadap materi yang disampaikan dosen. Untuk mahaseiswa sendiri 

media internet dapat menjadi salah satu fasilitas belajar yang efektif dimana 

sumber informasi dapat ditemukan dengan mudah dan cepat yang membantu 

mahasiswa untuk mencapai target belajar. 

Kemandirian belajar dirasa penting untuk mahasiswa karena besarnya 

pengaruh yang didapat, bila seorang mahasiswa memiliki kemandirian belajar ia 

cenderung akan lebih bertanggungjawab serta cermat dalam pelaksanaan belajar. 

Kemandirian yang dimiliki oleh mahasiswa akan memacu dirinya untuk 

memantau, menganalisis, mengevaluasi serta mengatur cara belajaryang efektif 

bagi dirinya sendiri, mampu mengarahkan dan mengendalikan cara berfikir dan 

tidak bergantung pada bantuan orang lain. Mahasiswa yang memiliki kemandirian 

belajar akan mampu menyelesaikan masalah yang lebih kompleks dan mampu 

bekerja secara individu maupun kelompok dengan baik. 

Menurut penelitian Syahputra (2017), menyatakan bahwa kemandirian 

yang dimiliki oleh siswa memberikan kemampuan siswa untuk dapat memahami 
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materi yang diperoleh dari sekolah melalui guru, kemampuan dari siswa tersebut 

menggambarkan bahwa siswa memiliki kekuatan untuk belajar sendiri agar dapat 

memahami setiap matei pembelajaran. Menurut Sari (2018), penerapan metode 

pembelajran kooperatif dengan penggunaan media elektronik untuk meningkatkan 

minat siswa dalam pembelajaran akuntansi. Lebih lanjut lagi di jelaskan pada 

Juwandi & Widyana (2019), Menyatakan bahwa kemandirian belajar dapat 

memprediksi pemanfaatan internet sebagai sumber belajar, pemanfaatan 

mahasiswa atas internet sebagai sumber belajar akan meningkat bila kemandirian 

belajarnya ditingkatkan. Artinya, kemandirian belajar memberi pengaruh 

signifikan terhadap pemanfaatan internet sebagai sumber belajar. 

Penggunaan media informasi internet dan kemandirian belajar akan 

berdampak terhadap penguasaan materi mahasiswa. Penggunaan media informasi 

internet dan kemandirian belajar  mampu memabantu dalam memberikan infomasi 

yang mendalam tentang materi yang dipelajari mahasiswa. Dalam pemanfaatan 

media ini diharapkan mahasiswa dapat menggali materi Teori Akuntansi lebih 

mudah dan memanfaatkan informasi tersebut untuk meningkatkan penguasaan 

materi Teori Akuntansi. 

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan hipotesis. Selanjutnya  penelitian ini menggunakan 

rumusan masalah asosiatif dengan hubungan kasual, yang menurut Sugiyono 

(2015: 65-66), mengatakan bahwa “rumusan masalah penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih yang memiliki hubungan 

yang bersifat sebab akibat”. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah survai.Instrument penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. 

Populasi penelitian adalah seluruh Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Surakarta Program Studi Akuntansi angkatan 2016/2017 yang menempuh mata 

kuliah teori akuntansi berjumlah 312 orang, populasi terjangkau dengan kriteria 

mengikuti mata kuliah teori akuntansi semester genap tahun 2018/2019 sebanyak 
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175 orang dengan sampel sebanyak 114 orang. Penelitian ini menggunakan teknik 

sampling Probability sampling, dengan teknik Proporsional Random Sampling. 

Uji Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 

uji linieritas dan uji multikolinieritas. Setelah dilakukan uji prasyarat analisis 

dilanjutkan dengan uji hipotesis yang berupa Analisis Regresi Berganda, Uji t, Uji 

F, Uji Koefisien Determinasi (R2), Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan 

Efektif (SE). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji prasyarat analisis yang dilakukan pertama yaitu uji normalitas yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak, 

dengan ketentuan jika nilai Asymp sig. > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi 

normal. Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasi Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 
Residual 

N 114 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 7.14543539 

Most Extreme Differences 
Absolute .045 
Positive .045 
Negative -.026 

Kolmogorov-Smirnov Z .480 
Asymp. Sig. (2-tailed) .975 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 20 

Menurut hasil pengujian normalitas terhadap nilai residual dengan metode 

kolmogrov-Smirnov diperoleh nilai Asymp sig. sebesar 0,975 yang menunjukkan 

lebih bahwa nilai tersebut lebihbesar daripada 0,05. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa data residual hasil estimasi penelitian ini menunjukkan persebaran data 

yang normal. 

Hasil uji prasyarat analisis yang dilakukan kedua yaitu uji linieritas, yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y) mempunyai hubungan linear atau tidak secara signifikan. Kriteria uji linieritas 

adalah bahwa hubungan yang terjadi berbentuk linier jika nilai Fhitung< Ftabel atau 
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nilai signifikansi > 0,05. Hasil pengolahan data untuk uji linieritas yang dilakukan 

menggunakan bantuan program SPPS versi 20 adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sign. Tingkat Kesalahan Keterangan 

Kemandirian Belajar 

Mahasiswa 
0,135 0,05 Normal 

Penggunaan Media 

Informasi Internet 
0,052 0.05 Normal 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 20 

Dari output yang telah disajikan diatas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada baris Deviation from Linearityuntuk Kemandirian belajar 

mahasiswa sebesar 0,135 dan Penggunaan median informasi internet sebesar 

0,052. Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel kemandirian belajar mahasiswa (X1) dan penggunaan media informasi 

internet (X2) dan Penguasaan materi teori akuntansi (Y) terdapat hubungan yang 

linier. 

Hasil uji prasyarat yang ketiga adalah uji multikolinieritas, yang digunakan 

untuk membuktikan ada atau tidaknya pelanggaran multikolinieritas. Suatu 

hubungan variabel-variabel dapat dinyatakan bebas multikolinearitas bila 

Tolerance nya >0,1 ataupun VIF < 10. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk memastikan apakah variabel bebas 

multikolinearitas data diolah dengan bantuan program SPPS versi 20 dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Colinearity Statistic 

Simpulan 
Tolerance VIF 

Kemandirian Belajar 

Mahasiswa (X1) 
0,725 1,380 

Bebas 

Multikolinearitas 

Penggunaan Media 

Informasi Internet (X2) 
0,725 1,380 

Bebas 

Multikolinearitas 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 20 

Berdasarkan pengolahan data yang disajikan diatas dapat di simpulkan 

bahwa masing-masing variabel bebas dari multikolinearitas karena nilai tolerance 

keduanya menunjukkan angka di atas 0,1 dan VIF yang kurang dari 10. 
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Hasil uji prasyarat yang keempat adalah uji heteroskedastisitas, yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi kesamaan 

variance. Uji heterokedastisitas dalam pnelitian ini menggunakan uji glejser.Uji 

glejser merupakan uji untuk meregresi dari nilai absolute residual terhadap 

variabel independen. Jika nilai signifikansi variabel independen > 0,05 maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Untuk memastikan tidak adanya heteroskedastisitas 

data maka data diolah dengan bantuan program SPPS versi 20 dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel p-value Simpulan 

Kemandirian Belajar 

Mahasiswa (X1) 
0,110 

Bebas 

Heteroskedastisitas 

Penggunaan Media 

Informasi Internet (X2) 
0,09 

Bebas 

Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 20 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel kemandirian 

belajar memiliki nilai p-value seesar 0,110 dan penggunaan media informasi 

internet memiliki nilai p-value sebesar 0,06 yang artinya nilai p-value> 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel kemandirian belajar dan penggunaan 

media internet tidak terjadi heteroskedastisitas dan layak dilakukan penelitian. 

Setelah data dinilai layak untuk digunakan maka langkah berikutnya yaitu 

melakukan uji hipotesis, yang meliputi analisis regresi berganda, uji t, uji F, uji 

determinasi koefisien (R2), sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE). 

Hasil Analisis regresi berganda digunakan untuk menentukkan ada atau tidaknya 

pengaruh secara bersama-sama antara keandirian belajar, penggunaan media 

informasi internet terhadap penguasaan materi teori akuntansi. Hasil analisis 

regresi berganda adalah sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model B T Sig. 

(Constant) 2,318 

Kemandirian Belajar 

Mahasiswa 
0,724 4,224 0,000 

Penggunaan Media Informasi 0,531 3,105 0,002 
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Internet 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 20 

Dari tabel  diatas maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut: Y = 

2,318 + 0,724X1 + 0,531X2, Dari persamaan regresi linier berganda berikut 

keterangannya: 1. Konstanta (a) bernilai positif sebesar 2, 318. Artinya jika tidak 

ada pengaruh antara kemandirian belajar mahasiswa dan penggunaan media 

informasi internet atau bernilai nol maka nilai penguasaan materi teori akuntansi 

adalah 2,318. 2. Koefsien regresi variabel kemandirian belajar (X1) bernilai positif 

sebesar 0,724. Artinya setiap ada penambahan 1 poin dalam kemandirian belajar 

dan diasumsikan variabel lain tetap, maka akan menambah penguasaan materi 

teori akuntansi pada mahasiswa sebesar 0,724. 3. Koefisien regresi variabel 

penggunaan media informasi internet (X2) bernilai positif sebesar 0,531. Artinya 

setiap ada penambahan 1 poin dalam kemandirian belajar dan diasumsikan 

variabel lain tetap, maka akan menambah penguasaan materi teori akuntansi pada 

mahasiswa sebesar 0,531. 

Selanjutnya dalam uji hipotesis yang dilakukan adalah uji t, yang dimana 

uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan variabel bebas 

(Kemandirian Belajar dan Penggunaan Media Informasi Internet) terhadap 

variabel terikat (Penguasaan Materi Teori Akuntansi) secara parsial atau sendiri-

sendiri, sehingga dapat diketahui apakah dugaan sementara itu dapat ditolak atau 

diterima. Jika nilai thitung> ttabel atau nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis 

ditolak. Dalam pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.318 8.373 .277 .782 

Kemandirian Belajar .724 .171 .383 4.224 .000 

Pemanfaatan Internet .531 .171 .281 3.105 .002 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 20 

Dari hasil perhitungan yag telah dilakukan dapat diketahui bila variabel 

kemandirian belajar (X1) diperoleh hasil thitung> ttabel (4,224 >1,982) dengan nilai 

signifikansi <0,05 yaitu 0,000 maka dapat diambil simpulan bila ada pengaruh 
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kemandirian belajar terhadap penguasaan materi teori akuntansi. Pada variabel 

penggunaan media informasi internet (X2) hasil thitung> ttabel (3,105 >1,982) dengan 

nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,002 maka dapat diambil simpulan bila ada 

pengaruh penggunaan media informasi internet terhadap penguasaan materi teori 

akuntansi. 

Uji hipotesis selanjutnya yaitu uji F yang digunakan untuk mengetahui 

apakah kemandirian belajar dan penggunaan media informasi internet secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang berarti (signifikan) terhadap 

penguasaan materi teori akuntansi. Berdasarkan hasil uji regresi yang diperoleh 

dari perhitungan diketahui Fhitung> Ftabel (28,450 > 3,09) dan sig. value Fhitung 

sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kemandirian belajar dan penggunaan media informasi internet terhadap 

penguasaan materi teori akuntansi. 

Uji koefisien determinasi (Uji R2) bertujuan untuk melihat kesesuaian 

model atau seberapa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varians 

variabel terikatnya. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kemandirian 

belajar (X1) dan penggunaan media informasi internet (X2) terhadap Penguasaan 

materi teori akuntansi (Y) secara bersama-sama. Dari proses perhitungan 

diperoleh hasil koefisien determinasi sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .582a .339 .327 7.20952 
a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Internet, Kemandirian Belajar

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 20 

Dari hasil perhitungan diatas diketahui nilai R square adalah 0,339, hal ini 

berarti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara stimultan terhadap variabel Y 

adalah sebesar 33,9%. Berarti 64,1% varian variabel terikat yang dijelaskan oleh 

factor lain yang tidak dalam penelitian ini. 

Sumbangan relative (SR) dan sumbangan efektif (SE) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar sumbangan masing-masing variabel prediktor terhadap 
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kriteria Y. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa sumbangan efektif 

kemandirian belajar terhadap penguasaan materi teori akuntansi pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi Muhammadiyah Surakarta sebesar 20,33%. Sedangkan 

sumbangan efektif penggunaan media informasi internet terhadap penguasaan 

materi teori akuntansi pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Muhammadiyah 

Surakarta sebesar 13,64%. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwa sumbangan relatif kemandirian belajar terhadap 

penguasaan materi teori akuntansi pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta sebesar 59,9%. Sedangkan sumbangan 

relatif penggunaan media informasi internet pada Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Muhammadiyah Surakarta sebesar 40,1%. 

Berdasarkan uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah  regresi 

dari varabel kemandirian belajar (X1) adalah sebesar 0,724 atau positif, sehingga 

dapat dikatakan bahw varibel kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap 

penguasaan teori akuntansi. Hasil penelitian yang telah dilakukan ini berbanding 

lurus atau relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Septiyanigsih 

(2017), yang menunjukkan bahwa kemandirian belajar memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap penguasaan materi teori akuntansi. Selanjutnya 

disambung dengan pernyataan dalam Ranti, Budiarti & Trisna (2017) menyatakan 

bahwa kemandirian belajar akan mampu terwujud apabila mahasiswa aktif 

mengontrol sendiri segala sesuatuu yang dikerjakan, mengevaluasi dan 

selanjutnya merencanakan sesuatu yang lebih dalam pembelajaran yang dilalui 

dan mahasiswa berkenan aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien arah  regresi 

dari variabel penggunaan media informasi internet (X2) adalah sebesar 0,531 atau 

positif, sehingga dapat dikatakan bahwa varibel penggunaan media informasi 

internet berpengaruh positif terhadap penguasaan teori akuntansi. Hasil penelitian 

yang telah dilakukan ini berbanding lurus atau relevan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Apmawita (2018) menunjukkan bahwa 

penggunaan media informasi internet memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penguasaan materi teori akuntansi. 
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Berdasarkan uji hipotesis ketiga berdasarkan uji regresi linier berganda 

atau uji F diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 28,450 > 3,09 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti kemandirian belajar dan penggunaan 

media informasi internet secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penguasaan materi teori akuntansi Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2016/2017. Dari hasil R2 atau 

koefisien determinan diperoleh nilai sebesar 0,339 yang berarti  bahwa pengaruh 

yang diberikan oleh variabel kemandirian belajar dan penggunaan edia informasi 

internet adalah sebesar 33,9% dan sisanya sebesar 66,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian tentang 

kemandirian belajar dan penggunaan media informasi internet yang telah 

dilakukan ini berbanding lurus atau relevan dengan pendapat Apmawita (2018) 

variabel kemandirian belajar dan teknologi informasi internet secara bersam-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. 

4. PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 

kemandirian belajar dan penggunaan media informasi internet terhadap materi 

teori akuntansi mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2016/2017, hal ini 

dibuktikan dengan uji F yang diperoleh dari pengolahan data pada taraf 

signifikansi 5%.  Nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 28,450 > 3,09 dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, maka hipotesis diterima yang berarti apabila memiliki kemandirian 

belajar yang tinggi dan menggunakan media informasi internet secara simultan 

akan meningkatkan penguasaan materi teori akuntansi.Artinya, jika ingin 

meningkatkan penguasaan materi teori akuntansi maka dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kemandirian belajar dalam diri mahasiswa dan mampu 

memanfaatkan media informasi internet secara bijaksana dan optimal secara 

simultan. 

Sehingga dapat di berikan saran-saran sebagai berikut bagi 

mahasiswa,dianjurkan untuk lebih memahami dan meningkatkan kemandirian 

belajar dan mampu menggunakan media informasi internet dengan bijak sehingga 
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mampu memacu dalam meningkatkan penguasaan materi teori akuntansi. Bagi 

dosen, dalam rangka untuk mengoptimalkan penguasaan materi diharapkan dosen 

mampu membantu membimbing dan menyemangati mahasiswa dalam belajar. 

Bagi peneliti mendatang diharapkan peneliti dapat mengembangkan penelitian ini 

sepeti dengan menambah variabel lain yang lebih kompleks, memperluas ruang 

lingkup, dan memperbanyak responden yang diteliti sehingga hasil penelitian 

akan lebih kompleks. 
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